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1.1 Latar Belakang Penelitian 
Revolusi Industri 4.0 merupakan kemajuan teknologi baru yang 
mengintegrasikan dunia fisik, digital dan biologis, dimana terjadi perubahan 
mendasar dalam cara hidup manusia. Tuntutan keterampilan bagi calon pekerja 
pun sekarang sudah berubah dibanding dengan tahun 2015. World Economic 
Forum melaporkan sepuluh keterampilan yang dibutuhkan untuk berkembang 
dalam Revolusi Industri 4.0 yaitu Complex Problem Solving, Critical Thinking, 
Creativity, People Management, Coordinating with Others, Emotional 
intelligence, Judgment and Decision Making, Service Orientation, Negotiation, 
dan Cognitive flexibility (Gray, 2016). Dengan pesatnya perkembangan teknologi 
yang telah mengalami terobosan-terobosan di semua disiplin ilmu termasuk di 
bidang kecerdasan buatan, nanoteknologi, bioteknologi; ternyata teknologi 
berbasis internet juga telah memengaruhi kehidupan manusia melalui perangkat 
smartphone. 
Smartphone akhir-akhir ini menjadi suatu barang yang banyak digemari 
masyarakat. Hampir semua kalangan masyarakat mempunyai smartphone dan 
seolah menjadi suatu kebutuhan. Perkembangan teknologi smartphone memang 
sangat pesat dan memengaruhi perilaku, gaya hidup sehari-hari, pemasaran, dan 
aktivitas bisnis penggunanya (Aldhaban, 2012). Maraknya penggunaan 
smartphone tentu membawa segudang manfaat. Namun di samping banyaknya 
manfaat yang dibawa, smartphone juga ternyata membawa dampak buruk. Di 
antaranya adalah dapat menurunkan kualitas hubungan dan interaksi sosial.  
Hadirnya internet dan berbagai macam aplikasi serta media sosial turut 
berpartisipasi dalam memengaruhi gaya hidup (life style) penggunanya (Sudrajat, 
2020). Saat ini, media sosial menjadi media baru yang paling berpengaruh. 
Karena pengguna bukan hanya bertutur sapa di dunia nyata, namun di dunia maya 
(virtual) pun pengguna bisa melakukannya kapanpun dan dimanapun (Sudrajat, 
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terlena dan menghabiskan banyak waktu untuk bersosialisasi di media sosial. 
Sayangnya, meskipun banyak orang di dunia terhubung satu sama lain, orang-
orang di dunia nyata justru tidak terhubung dalam percakapan sehari-hari. Mereka 
lebih banyak mengabaikan orang di depan mereka dan lebih memilih memainkan 
smartphone-nya. Tentu karena di dalam smartphone memiliki banyak fitur 
canggih yang menarik seperti media sosial dan game, terlebih jika kondisi ini 
didukung oleh internet. Seharusnya kemajuan teknologi smartphone yang di 
dalamnya terdapat internet, media sosial, dan kecanggihan lainnya dapat 
digunakan secara bijak. Bukan malah menghilangkan adab sopan santun yang 
tidak sesuai dengan sistem etika dan nilai-nilai pedoman hidup sebagai pribadi 
dan anggota masyarakat. 
Mengabaikan orang di sekitar dan lebih memilih memainkan smartphone 
adalah fenomena yang sering dan mudah dijumpai pada masa kini. Bila 
diperhatikan ini merupakan isu sosial yang sudah mengglobal. Sebagai contoh di 
Texas, ditemukan bahwa orang mengecek ponsel 150 kali dalam sehari (David & 
Roberts, 2017). Survey di Amerika Serikat menemukan bahwa orang 
menggunakan ponsel mereka saat makan di restoran, 92% menggunakan ponsel 
saat berbelanja, 87% saat berbicara dengan keluarga atau teman, dan 54% saat 
menggunakan transportasi umum (Deloitte, 2015). Di Asia, tepatnya di Cina, 
beberapa pasangan yang sudah menikah tujuh tahun lebih mengalami depresi 
karena di antara mereka seringkali mengabaikan dan lebih memilih bermain 
smartphone (Wang dkk., 2017).  
Di Indonesia sendiri pengguna ponsel mengalami peningkatan. Dikutip dari 
Laporan Data Digital oleh Simon Kemp per Januari 2021, pengguna ponsel di 
Indonesia mencapai angka 345,3 juta dan hal ini mengalami kenaikan 4 juta 
pengguna dibanding tahun sebelumnya. 202,6 juta di antaranya adalah pengguna 
internet dan 170 juta di antaranya adalah pengguna aktif media sosial. Pengguna 
internet mengalami kenaikan 27 juta dan pengguna aktif media sosial mengalami 
kenaikan 10 juta jika dibandingkan dengan tahun 2020. Adapun jenis media sosial 
yang biasanya dikunjungi adalah YouTube, Whatsapp, Instagram, Facebook, 
Twitter, FB Massenger, Line, LinkedIn, Tiktok, Pinterest, Telegram, We Chat, 
Snapchat, Skype, Tumblr, dan Reddit. Sedangkan games yang paling banyak 
3 
 
Lulu Ilma’nunah, 2021 
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING PRIBADI UNTUK MEREDUKSI KECENDERUNGAN PERILAKU 
PHUBBING 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
memiliki pengguna aktif adalah Mobile Legends, Wormzone.io, PUBG Mobile, 
Among Us!, HAGO, Free Fire, Call of Duty Mobile, Minecraft Pocket Edition, 
Clash of Clans, dan Candy Crush Saga. 
Sama seperti di negara lain, fenomena pengabaian pada orang lain dan 
memilih memainkan smartphone pun dapat dijumpai di Indonesia. Sebagai 
contoh, terdapat survey pada mahasiswa Psikologi UNP, ditemukan bahwa 80,2% 
mahasiswa menyatakan pernah mengabaikan lawan bicara saat bermain 
smartphone, lalu sebanyak  91,3% mengakui bahwa pernah merasa diabaikan oleh 
lawan bicara karena sibuk dengan smartphone-nya (Ilham & Rinaldi, 2019). 
Penelitian pada mahasiswa MIKOM UNDIP ditemukan bahwa 82% mahasiswa 
pernah mengabaikan orang lain dan bermain smartphone ketika sedang makan 
atau kumpul bersama dengan keluarga, pasangan, sahabat dan teman (Hanika 
2015).  
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menyebutkan, Jawa Barat  
menjadi provinsi dengan pengguna internet terbesar di Indonesia. Pada periode 
2019-2020 pengguna internet di Jawa Barat mencapai angka 35,1 juta. Beberapa 
ibukota provinsi memiliki penetrasi internet lebih tinggi dibandingkan penetrasi 
provinsi bahka nasional yang rerata 73,7%. Misalnya, DKI Jakarta 85%; Bandung 
82,5%; dan Surabaya 83%. Bahkan Serang di Banten jumlah penetrasi tembus 
100%. 
Di sekolah pun penggunaan smartphone sudah banyak terutama pada 
sekolah menengah, karena peserta didik pada jenjang ini biasanya sudah mulai 
diizinkan orang tua untuk memiliki smartphone. Termasuk oleh pihak sekolah 
pun biasanya peserta didik sekolah menengah diperbolehkan membawa 
smartphone-nya ke sekolah. Terlebih dalam situasi pandemi Covid-19 yang 
memuncak pada tahun 2020 mengharuskan peserta didik belajar dari rumah dan 
menggunakan alat bantu seperti handphone/smartphone. Sehingga kepemilikan 
smartphone seakan menjadi keharusan untuk peserta didik. Penggunaan 
smartphone pada peserta didik ternyata sudah mulai intens, sebagai contoh di 
MAN 1 Turen, 73% peserta didik menggunakan paket data aktif 24 jam (Youarti 
& Hidayah, 2018). Lalu di lingkungan MAN Cirebon 1, peserta didik 
menggunakan smartphone secara intens, tanpa mengenal ruang dan waktu. 
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Peserta didik menggunkan smartphone ketika pembelajaran, waktu istirahat dan 
pulang sekolah (Sa‟dah, 2015). Penggunaan smartphone pada peserta didik pun 
ternyata berpengaruh pada perilaku pengabaian pada orang lain dan memilih 
memainkan smartphone-nya. Seperti hasil penelitian di SMA PIRI, peserta didik 
bergaul atau bercakap-cakap bukan dengan teman di  sampingnya, melainkan 
orang yang di luar lingkungan belajarnya dengan sarana SMS melalui handphone-
nya (Istifadah, 2018). 
Peristiwa-peristiwa di atas biasa dikenal dengan sebutan phubbing. 
Phubbing merupakan gabungan istilah dari phone dan snubbing. Pada awalnya 
istilah phubbing ini digunakan oleh biro iklan Australia McCann dalam kampanye 
yang bertema “Stop Phubbing”. Phubbing memiliki dampak yang beragam pada 
kehidupan sehari-hari, ada yang berdampak pada diri sendiri maupun orang lain. 
Dampak phubbing di antaranya adalah menurunkan kualitas hubungan, merusak 
kemampuan komunikasi dan hubungan interpersonal, merusak kesehatan fisik dan 
mental, dan orang yang mengalami phubbed merasakan pengucilan sosial.  
Phubbing dapat diartikan sebagai salah satu bentuk kecanduan yang baru 
(Guazzini dkk., 2019). Pers populer menekankan bahwa phubbing merupakan 
masalah sosial yang secara signifikan berdampak pada hubungan interpersonal 
(Goodman, 2018). Pada tahun 2013 di Australia, istilah phubbing diperkenalkan 
untuk pertama kalinya dalam kamus Macquarie yang terkenal, yang muncul dari 
gabungan istilah phone dan snubbing (Chotpitayasunondh & Douglas, 2018a; 
Katherine Connor Martin, 2016; Klein, 2014); merujuk pada perilaku 
mengabaikan orang lain selama percakapan dengan menggunakan telepon seluler, 
yang mengganggu komunikasi antar pribadi (Barrios-Borjas dkk., 2017). The 
Wallstreet Journal, misalnya, menulis bahwa orang semakin mengalihkan mata 
mereka ke smartphone-nya dan menghindari kontak mata selama interaksi tatap 
muka, sehingga menciptakan rasa koneksi emosional yang salah (Shellenbarger 
dalam Israel, 2016). 
Dalam kehidupan pribadi, penggunaan smartphone umumnya dinilai 
sebagai perilaku yang kurang pantas (Klein, 2014). Smartphone terkadang justru 
mengurangi, bukannya melengkapi keterampilan interaksi sosial seseorang 
(Chotpitayasunondh & Douglas, 2016). Turnbull (2010) mengemukakan bahwa 
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seseorang yang banyak menghabiskan waktu untuk mengakses internet, maka dia 
hanya punya sedikit waktu untuk berkomunikasi dengan orang lain secara nyata. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Rinjani & Firmanto (2013) 
yang mengukur antara kebutuhan afiliasi remaja dengan intensitas mengakses 
facebook, di dapatkan hasil bahwa 54 subjek memiliki kebutuhan afiliasi yang 
tinggi. (Karadağ dkk., 2016) yang meneliti mengenai kecanduan dunia maya 
dalam konteks phubbing, didapatkan hasil bahwa tidak hanya smartphone yang 
memengaruhi hubungan interpersonal secara negatif, tetapi para pemakai 
smartphone juga kurang memiliki keterampilan komunikasi, mengalami kesulitan 
membangun dan mempertahankan kontak mata saat menggunakan smartphone, 
dan salah memahami apa yang sedang dibahas. Sejalan dengan Karadag, Klein 
(2014) pun mengatakan dalam penelitiannya bahwa phubbing dapat mengganggu 
kemampuan berkomunikasi dan interaksi sosial di ruang pribadi dan publik. 
Beberapa orang bahkan menyatakan bahwa mereka akan benar-benar terputus dari 
lingkungan sosial saat menggunakan smartphone (Karadağ dkk., 2016). 
Keterampilan komunikasi yang buruk mungkin telah merusak hubungan 
interpersonal (Nazir & Pişkin, 2016).  
Generasi remaja saat ini, yang biasa juga disebut dengan generasi Z adalah 
generasi yang paling berpotensi melakukan phubbing (Afdal dkk., 2019). Karena 
generasi ini termasuk generasi yang sangat akrab dengan smartphone. Menurut 
sebuah laporan penelitian Pew tahun 2018, 95% remaja sekarang memiliki akses 
ke smartphone, dan sepenuhnya 45% remaja mengatakan bahwa mereka sedang 
online 'hampir terus-menerus' (Anderson & Jiang, 2018). Sebagai perbandingan, 
hanya 24% remaja yang melaporkan sedang online 'hampir konstan' pada 2015 
(Lenhart, dalam Aagaard, 2019). Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Markplus 
Insight Indonesia, pengguna smartphone terbanyak adalah remaja kelompok usia 
16 sampai 21 tahun dengan prosentase 39% (Yulianti dalam Hanika, 2015). Riset 
tersebut juga menunjukan bahwa selain menjadi pengguna smartphone terbanyak, 
generasi Z merupakan pengguna internet terbesar dibanding dengan generasi 
lainnya. Umumnya mereka menggunakan smartphone untuk berkomunikasi dan 
mengakses internet seperti membuka sosial media, mencari informasi hingga 
melakukan belanja online. 
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Tapscott (2008) menyatakan bahwa sebutan istilah untuk generasi baru 
milenial ada yang disebut sebagai generasi Z. Menurut Tapscott (2008) dalam 
bukunya Grown Up Digital, generasi Z merupakan generasi yang lahirnya 
berkisar antara tahun 1998-2009. Dalam dunia pendidikan, peserta didik sekolah 
menengah adalah peserta didik yang masuk dalam generasi Z. Dimana 
kemungkinan perilaku phubbing rawan sekali dilakukan. Penelitian Brkljačić dkk. 
(2018) yang dilakukan pada 688 peserta didik di Kroasi mendapatkan hasil bahwa 
prevalensi phubbing rendah hingga sedang, adapun jenis kelamin yang lebih 
tinggi melakukan phubbing adalah wanita. Lalu penelitian di SMPN 25 
Banjarmasin mendapatkan hasil bahwa peserta didik tergolong memiliki phubbing 
rendah 40%, kategori tinggi 43,3%, dan kategori sangat tinggi 16,7% (Rachman 
dkk., 2019). Lalu penelitian di MAN 13 Jakarta yang dilakukan Tsaqila (2019) 
mengungkap terdapat 28 responden dengan tingkat phubbing rendah (14%), 142 
responden dengan tingkat phubbing sedang (71%) dan 30 responden dengan 
tingkat phubbing tinggi (15%). Lalu sebagian besar remaja di SMAN 4 Tuban 
memiliki perilaku phubbing, terutama derajat sedang yaitu 73,5% peserta didik  
(Fitri, 2019). Lalu hasil penelitian di SMAN 3 Jember mengungkap terdapat 3,6% 
peserta didik termasuk dalam kriteria rendah, 79,4% peserta didik termasuk dalam 
kriteria sedang, dan 17% peserta didik termasuk dalam kriteria tinggi untuk 
perilaku phubbing (Budiono, 2020). Dari beberapa hasil penelitian yang pernah 
dilakukan tersebut bisa dilihat bahwa perilaku phubbing telah banyak dilakukan 
oleh remaja sekolah menengah, mulai dari tingkat phubbing rendah hingga tinggi.  
Berdasarkan Standar Kompetensi Kemandirian Peserta Didik (SKKPD), 
phubbing dapat memengaruhi empat bidang yaitu pribadi, sosial, belajar, dan 
karir. Dalam bidang pribadi, phubbing memengaruhi perilaku etis peserta didik 
dalam lingkup kecil maupun besar. Dalam bidang sosial, phubbing memengaruhi 
kesadaran tanggung jawab sosial peserta didik dan kematangan hubungan dengan 
teman sebaya. Seseorang yang melakukan phubbing akan merugikan diri sendiri 
dan orang lain, sehingga diperlukan keterampilan menyadari keragaman alternatif 
keputusan dan konsekuensi yang dihadapinya, hal ini berkaitan dengan 
kematangan intelektual dalam bidang belajar. Dalam bidang karir tentu diperlukan 
keterampilan interaksi dan membangun hubungan agar mampu menampilkan 
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perilaku kewirausahaan yang ulet, sungguh-sungguh, dan kompetitif atas dasar 
kesadaran sendiri. Karena tidak dapat dipungkiri bahwa dampak perilaku 
phubbing di antaranya adalah prokrastinasi, gangguan konsentrasi, dan prestasi 
yang rendah. 
Secara khusus, layanan bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu 
peserta didik mencapai aspek-aspek perkembangan dan tugas-tugas 
perkembangan. Salah satunya adalah aspek perkembangan pribadi yaitu landasan 
perilaku etis. Sedangkan dalam hal tugas perkembangan, salah satunya adalah 
mengenal sistem etika dan nilai-nilai bagi pedoman hidup sebagai pribadi, 
anggota masyarakat, dan minat manusia. Perilaku phubbing adalah perilaku yang 
harusnya menjadi salah satu masalah yang patut diberikan perhatian khusus oleh 
seorang guru BK/konselor (Youarti & Hidayah, 2018). Intervensi pencegahan dan 
pengobatan harus dikembangkan untuk menghindari dan mengendalikan risiko 
potensial atribut epidemi keterkaitan sosial dengan phubbing (Ang et al., 2019). 
Afdal dkk. (2019) mengatakan salah satu intervensi psikologis yang dapat 
dilakukan adalah melalui layanan bimbingan dan konseling. Layanan bimbingan 
dan konseling diperlukan untuk fokus pada media perilaku, sehingga individu 
dapat menggunakan smartphone secara cerdas.  
Penelitian penting dilakukan untuk mengetahui kondisi sebenarnya 
mengenai kecenderungan perilaku phubbing peserta didik sehingga dapat 
dilakukan tindak lanjut untuk mencegah ataupun mereduksi kecenderungan 
perilaku phubbing pada peserta didik. Apabila tidak diteliti dan tidak ada tindak 
lanjut maka perilaku phubbing yang dilakukan oleh peserta didik akan terus-
menerus dilakukan. Dengan menyakiti orang lain dengan cara mengabaikan dan 
lebih terfokus pada smartphone-nya, seorang peserta didik akan dianggap apatis 
serta rawan terkena konflik dengan teman sebayanya bahkan dengan guru atau 
orang dewasa lainnya. Individu tersebut akan mengalami kesulitan beradaptasi 
dengan orang-orang di sekitarnya. 
Pada tatanan pendidikan di sekolah, diharapkan guru bimbingan dan 
konseling memberikan fasilitas berupa layanan yang dapat mencegah atau 
mereduksi kecenderungan perilaku phubbing peserta didik. Dengan demikian 
penelitian bertujuan untuk mengungkap kecenderungan perilaku phubbing dan 
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memberikan tindak lanjut terhadap gambaran kecenderungan perilaku phubbing 
pada peserta didik SMA Negeri se-Kota Bandung. 
 
1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah 
Perilaku phubbing dapat mengganggu aspek perkembangan pribadi, yaitu 
landasan perilaku etis. Selain itu dapat mengganggu tugas perkembangan individu 
dalam mengenal sistem etika dan nilai-nilai bagi pedoman hidup sebagai pribadi, 
anggota masyarakat, dan minat manusia. Phubbing pun memiliki dampak lain di 
antaranya adalah menurunkan kualitas hubungan, merusak kemampuan 
komunikasi dan hubungan interpersonal, merusak kesehatan fisik dan mental, dan 
orang yang mengalami phubbed merasakan pengucilan sosial. Dampak negatif 
tidak dapat dibiarkan secara terus-menerus sehingga perlu ada tindakan yang 
mencegah dan mengurangi terjadinya perilaku phubbing. 
Apabila kecenderungan perilaku phubbing tidak diteliti dan tidak ada tindak 
lanjut maka perilaku phubbing yang dilakukan oleh peserta didik akan terus-
menerus dilakukan. Dengan menyakiti orang lain dengan cara mengabaikan dan 
lebih terfokus pada smartphone-nya, seorang peserta didik akan dianggap apatis 
serta rawan terkena konflik dengan teman sebayanya bahkan dengan guru atau 
orang dewasa lainnya. Individu tersebut akan mengalami kesulitan beradaptasi 
dengan orang-orang di sekitarnya. Terlebih lagi jika hal ini terus terjadi, akan 
memengaruhi sisi pribadi, sosial, belajar, serta karir peserta didik di kemudian 
hari. Sesuai pendapat Afdal dkk. (2019), perilaku phubbing menyebabkan peserta 
didik melakukan prokrastinasi dan mengalami gangguan konsentrasi, sehingga 
dalam dunia pendidikan peserta didik memiliki prestasi yang rendah. Jika prestasi 
peserta didik rendah, hal ini akan berdampak pula pada karirnya karena saat ini 
akademik di sekolah menjadi salah satu penentu peserta didik diterima atau tidak 
di jenjang pendidikan selanjutnya, perguruan tinggi, ataupun dunia kerja. 
Penelitian penting dilakukan untuk mengetahui kondisi sebenarnya 
mengenai kecenderungan perilaku phubbing peserta didik sehingga dapat 
dilakukan tindak lanjut untuk mencegah ataupun mereduksinya. Peserta didik 
yang tidak melakukan phubbing berarti mampu mengelola penggunaan 
smartphone secara bijak. Peserta didik mampu mengontrol dan menempatkan diri 
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dengan baik; menghargai orang lain; dan tidak bersikap lalai terhadap tanggung 
jawabnya sebagai pribadi, anggota keluarga, peserta didik di sekolah, serta 
anggota masyarakat. Dengan begitu, kemungkinan besar peserta didik akan 
terhindar dari konflik karena mampu mempertimbangkan keputusan berperilaku 
atas dasar aspek-aspek etis yang ada. Dengan terhindar dari konflik, peserta didik 
berpotensi besar memiliki hidup yang bahagia secara pribadi, sosial, belajar, dan 
karirnya di masa depan.  
Guru bimbingan dan konseling diharapkan dapat memfasilitasi peserta didik 
agar mampu meningkatkan kemampuan untuk mencegah atau mereduksi 
kecenderungan perilaku phubbing. Berkaitan dengan fungsi bimbingan dan 
konseling sebagai upaya fasilitasi (ABKIN, 2008) maka bimbingan dan konseling 
di sekolah berperan dalam memberikan kemudahan pada peserta didik untuk 
mencapai pertumbuhan dan rangkaian perkembangan yang selaras, seimbang, dan 
optimal. Sebelum mereduksi kecenderungan perilaku phubbing pada peserta didik 
maka perlu diketahui dahulu seperti apa gambaran kecenderungan perilaku 
phubbing yang dimiliki oleh sebagian besar peserta didik. Layanan yang diberikan 
harus tepat dan sesuai dengan kebutuhan. 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka rumusan masalah penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1) Seperti apa profil kecenderungan perilaku phubbing peserta didik SMA 
Negeri se-Kota Bandung? 
2) Seperti apa profil kecenderungan perilaku phubbing peserta didik SMA 
Negeri se-Kota Bandung berdasarkan faktor? 
3) Seperti apa profil kecenderungan perilaku phubbing peserta didik SMA 
Negeri se-Kota Bandung berdasarkan jenis kelamin? 
4) Seperti apa profil kecenderungan perilaku phubbing peserta didik SMA 
Negeri se-Kota Bandung berdasarkan letak geografis sekolah? 
5) Seperti apa profil kecenderungan perilaku phubbing peserta didik SMA 
Negeri se-Kota Bandung berdasarkan kelas peminatan? 
6) Seperti apa profil kecenderungan perilaku phubbing peserta didik SMA 
Negeri se-Kota Bandung berdasarkan penggunaan smartphone? 
10 
 
Lulu Ilma’nunah, 2021 
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING PRIBADI UNTUK MEREDUKSI KECENDERUNGAN PERILAKU 
PHUBBING 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
7) Seperti apa layanan bimbingan dan konseling pribadi untuk mereduksi 
kecenderungan perilaku phubbing peserta didik SMA Negeri se-Kota 
Bandung? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profil perilaku 
phubbing pada peserta didik. Adapaun tujuan khususnya adalah: 
1) Mendeskripsikan profil perilaku phubbing peserta didik SMA Negeri se-Kota 
Bandung. 
2) Mendeskripsikan profil perilaku phubbing peserta didik SMA Negeri se-Kota 
Bandung berdasarkan faktor. 
3) Mendeskripsikan profil perilaku phubbing peserta didik SMA Negeri se-Kota 
Bandung berdasarkan kategori jenis kelamin. 
4) Mendeskripsikan profil perilaku phubbing peserta didik SMA Negeri se-Kota 
Bandung berdasarkan kategori letak geografis sekolah. 
5) Mendeskripsikan profil perilaku phubbing peserta didik SMA Negeri se-Kota 
Bandung berdasarkan kategori kelas penimatan. 
6) Mendeskripsikan profil perilaku phubbing peserta didik SMA Negeri se-Kota 
Bandung berdasarkan kategori penggunaan smartphone. 
7) Merumuskan layanan bimbingan dan konseling pribadi untuk mereduksi 
kecenderungan perilaku phubbing peserta didik SMA Negeri se-Kota 
Bandung. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis hasil penelitian adalah memberikan sumbangan ilmu dalam 
pengembangan khasanah teoretik ilmu bimbingan dan konseling, serta 
memperkaya penelitian mengenai ilmu bimbingan dan konseling dalam bidang 
pribadi. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
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1) Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi dasar layanan 
bagi guru bimbingan dan konseling di SMA Negeri se-Kota Bandung dalam 
memberikan layanan dasar maupun layanan responsif pada peserta didik. 
2) Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi untuk penelitian 
selanjutnya. 
3) Bagi Departemen Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi 
mengenai profil perilaku phubbing pada peserta didik SMA Negeri se-Kota 
Bandung.  
 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Struktur organisasi skripsi terdiri dari 5 bab, sebagai berikut.  
Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian, serta struktur organisasi skripsi.  
Bab II Tinjauan Pustaka, membahas mengenai teori-teori yang terkait 
dengan phubbing, layanan bimbingan dan konseling pribadi, dan penelitian 
terdahulu.  
Bab III Metode Penelitian, terdiri dari desain penelitian, populasi dan 
sampel, pengembangan instrumen, analisis data, prosedur penelitian dan 
perumusan program. 
Bab IV Hasil Temuan dan Pembahasan, memaparkan hasil analisis data 
yang telah diperoleh sebagai jawaban atas rumusan masalah.  
Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi, membahas mengenai simpulan dari 
penelitian yang telah dilakukan serta rekomendasi bagi pihak-pihak yang terkait 
dalam penelitian. 
 
 
 
